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Ruang Lingkup

dan kategori

Karakter dan

Korupsi

Ruang lingkup dan kategori Karakter dan 

Korupsi mencakup berbagai aspek yang 

saling berkaitan dalam pengembangan 

kepribadian, etika, moralitas, serta tindakan 

yang berdampak pada kehidupan sosial dan 

pemerintahan. Berikut penjelasan detail 

tentang ruang lingkup dan kategorinya:
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A. Karakter

Karakter adalah kumpulan nilai, sikap, 

dan perilaku yang menjadi ciri khas 

seseorang, dan ini terbentuk melalui 

pendidikan, pengalaman, serta 

pengaruh lingkungan sosial. Karakter 

seseorang sangat menentukan 

bagaimana ia bertindak dalam 

berbagai situasi, termasuk dalam hal 

moralitas, tanggung jawab, dan 

kejujuran. Berikut adalah ruang lingkup 

dan kategori karakter:
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Pengembangan kesadaran tentang apa yang benar dan 

salah, serta penerapan prinsip moral dalam kehidupan 

sehari-hari.

Moral dan Etika:

Karakter seseorang yang menolak kebohongan, 

penipuan, dan manipulasi, serta menunjukkan kejujuran 

dalam segala aspek kehidupan.

Kejujuran dan Integritas

1.Ruang lingkup dan kategori karakter :
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Mampu mengatur diri sendiri dan melaksanakan tugas 

dengan konsisten, serta siap bertanggung jawab atas 

tindakan yang diambil.

Disiplin dan Tanggung Jawab

Kemampuan untuk memahami perasaan dan kebutuhan 

orang lain, serta berperilaku secara manusiawi dan 

peduli terhadap kesejahteraan orang lain.

Empati dan Kepedulian Sosial

1. Ruang lingkup dan kategori karakter:
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Mengedepankan keadilan dalam hubungan sosial 

dan menegakkan kebenaran tanpa memihak.

Keadilan dan Kebenaran

Pengembangan sikap untuk tidak bergantung 

pada orang lain dan memiliki etos kerja yang 

tinggi.

Kemandirian dan Kerja Keras

1.Ruang lingkup dan kategori karakter:
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Kemampuan untuk memimpin dengan bijaksana, 

bertanggung jawab, dan melayani kepentingan orang 

banyak dengan integritas.

Kepemimpinan yang Baik

1. Ruang lingkup dan kategori karakter:
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2. Kategori Karakter

Karakter Pribadi: Nilai-nilai yang tercermin dalam kepribadian individu, seperti kejujuran, 

tanggung jawab, dan keberanian moral.

Karakter Sosial: Sikap dan perilaku yang menunjukkan bagaimana individu berinteraksi dan 

berkontribusi dalam masyarakat, seperti kerja sama, toleransi, dan rasa hormat.
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2. Kategori Karakter

Karakter Kepemimpinan: Nilai-nilai yang mendukung kemampuan memimpin, seperti integritas, 

ketegasan, dan kemampuan mengambil keputusan berdasarkan etika.

Karakter Akademik: Nilai-nilai yang penting dalam lingkungan akademik, seperti tekun, disiplin, dan 

tidak melakukan plagiarisme atau kecurangan akademik.
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B. Korupsi

Korupsi adalah penyalahgunaan 

kekuasaan atau wewenang untuk 

keuntungan pribadi atau kelompok 

tertentu, yang bertentangan dengan 

norma-norma hukum dan etika. 

Korupsi tidak hanya melanggar 

hukum, tetapi juga merusak nilai-nilai 

karakter yang baik seperti integritas, 

keadilan, dan kejujuran. Berikut 

ruang lingkup dan kategori korupsi:

01. 02. 

03. 04. 
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Tindakan penyalahgunaan wewenang oleh pejabat 

publik untuk keuntungan pribadi atau kelompok, seperti 

suap, penggelapan, dan nepotisme.

Korupsi dalam Sektor Pemerintahan:

Penyalahgunaan jabatan atau peran dalam perusahaan 

untuk keuntungan pribadi, seperti manipulasi laporan 

keuangan, kolusi, atau pemberian suap untuk 

mendapatkan proyek.

Korupsi dalam Dunia Bisnis

1. Ruang Lingkup Korupsi
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Praktik seperti memberikan uang suap 

untuk kelulusan, penyelewengan dana 

beasiswa, atau manipulasi nilai 

akademik.

Korupsi dalam Pendidikan

1. Ruang Lingkup Korupsi

Penyalahgunaan kekuasaan oleh penegak 

hukum atau pihak berwenang untuk 

menghindari hukum, seperti suap kepada 

hakim atau polisi.

Korupsi dalam Sektor Hukum



01

02

03

Korupsi Struktural 

Korupsi yang terjadi secara sistemik di dalam suatu lembaga atau organisasi, di mana 

banyak pihak terlibat dan terjadi secara berkelanjutan.

2. Kategori Korupsi

Korupsi Individual

Korupsi yang dilakukan oleh individu dalam kapasitas pribadi untuk mendapatkan 

keuntungan, seringkali tanpa melibatkan jaringan yang luas.

Korupsi Politik

Korupsi yang berkaitan dengan penyalahgunaan jabatan politik untuk kepentingan 

pribadi atau partai politik, seperti menerima suap untuk mengesahkan undang-undang 

atau proyek.
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04

05

Korupsi Ekonomi

Korupsi yang terjadi di sektor ekonomi, misalnya penyelewengan dana publik, praktik 

kartel, atau manipulasi harga pasar.

2. Kategori Korupsi

Korupsi Hukum

Tindakan melanggar hukum dengan cara memberikan atau menerima suap untuk 

mengubah hasil pengadilan, penegakan hukum, atau keputusan administratif.
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Kaitan Karakter 

dengan Korupsi
Korupsi adalah manifestasi dari hilangnya nilai-nilai 

karakter yang baik, seperti kejujuran, tanggung 

jawab, dan integritas. Pendidikan karakter berperan 

penting dalam pencegahan korupsi, dengan 

menanamkan nilai-nilai moral dan etika sejak dini. 

Individu yang memiliki karakter kuat cenderung lebih 

kebal terhadap godaan untuk melakukan korupsi, 

karena mereka menghargai nilai-nilai seperti 

kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab.
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Mengajarkan tanggung jawab terhadap setiap keputusan yang 

diambil, dan konsekuensi dari tindakan koruptif.

Pendidikan tentang Akuntabilitas

1

Melatih individu untuk memprioritaskan integritas dalam 

tindakan sehari-hari, baik dalam kehidupan pribadi maupun 

profesional.

Penanaman Nilai Integritas

Upaya Pencegahan Korupsi melalui 

Pendidikan Karakter:
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3

Mendorong para calon pemimpin untuk selalu bertindak 

berdasarkan prinsip moral yang kuat, menghindari 

penyalahgunaan kekuasaan.

Pengembangan Kepemimpinan Berbasis Etika

Upaya Pencegahan Korupsi melalui 

Pendidikan Karakter:
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TUJUAN

Dengan memadukan pendidikan karakter yang baik dengan pemahaman mendalam tentang bahaya korupsi, 

individu diharapkan dapat membentuk masyarakat yang lebih etis, adil, dan berintegritas.
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THANKS
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